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Abstract
There are some hypotheses tried to describe the origin of human, but there is no
the certainty of how the homo erectus was born. The only sources which is agreed
by expert that homo sapiens came from homo erectus. In the Islamic belief, the
humans are created particularly to serve Allah SWT and had role as khalifah in
the world. The creating of basyar (the first human) is from clay which is derived
from altered black mud, then Allah make his ancestry from sperm-drop. The
creating of first human is from the process till perfection (tasawiyyah), not
directly to be perfect as a human. It is understood from the word of tasawwiyah
from sawwa means make perfection, the performing of something from the part
until perfection. The process of creating the first human is said in the holy Quran
with the verb like kun fayakun, nasy’, nabat and sawar. Adam as the Abu al-Basyr
(the father of human) is the first human not as the successor or substitute of the
previous human explicitly and implicitly, but as the first generation which is
created by Allah as khalifah in the world.
The keywords: human, perspective and Quran

Abstract

Ada beberapa hipotesis yang berusaha menjelaskan asal usul manusia, namun
semuanya tidak ada kepastian dari jalur mana lahirnya homo erektus, yang telah
disepakati hanyalah Homo sapiens berasal dari homo erektus. Dalam pandangan
Islam, manusia diciptakan secara khusus untuk mengabdi kepada Allah Swt dan
berperan sebagai khalifah di bumi. Penciptaan basyar (manusia pertama) adalah
dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur yang diberi bentuk, kemudian
Allah menjadikan keturunannya dari saripati air mani. Penciptaan manusia
pertama ini melalui suatu proses penyempurnaan (tasawiyyah), bukan langsung
jadi secara sempurna sebagai manusia, hal ini dipahami dari kata taswiyyah yang
berasal dari kata sawwa dengan makna menyempurnakan sesuatu, pembentukan
sesuatu dari berbagai bagian sehingga sempurna. Proses penciptaan manusia
pertama disebutkan oleh Alquran dengan berbagai sebutan kata kerja yakni: kun
fayakiin, nasy’, nabat dan sawar. Adam as sebagai abu al-basyr (bapak manusia)
adalah manusia pertama, namun baik secara eksplisit maupun implisit bahwa
basyr ini tidak disebut sebagai generasi penerus atau sebagai pengganti makhluk
yang sama sebelumnya, tetapi sebagai manusia generasi pertama yang akan
diangkat Allah sebagai khalifah di bumi.

Kata Kunci: Manusia, Perspektif dan Al-Quran

. Pendahuluan
Penempatan manusia pada silsilah evolusi memicu penolakan pada teori evolusi
dengan menggunakan dalil naqli dari ayat-ayat Al-Quran, sebenarnya masalah ini dapat
diselesaikan tanpa penolakan secara apriori dengan mencoba menelusuri evolusi
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kehidupan. Teori evolusi tidak bertentangan dengan akidah bila disertai keyakinan bahwa
proses itu terjadi menurut sunatullah, bukan proses kebetulan yang meniadakan peran
Allah sebagai Rabbul alamin (pencipta, pemilik dan pemelihara alam semesta ini).

Pemikiran tentang adanya evolusi kehidupan didasarkan pada temuan adanya
kemiripan antar spesies makhluk hidup dan perbedaan yang sifatnya gradual sangat
mungkin disebabkan oleh seleksi alam. Alasannya, hanya keturunan yang mampu
beradaptasi dengan lingkungannya yang akan mampu bertahan. Walaupun demikian,
generasi yang telah beradaptasi dengan segala perubahan fisiknya tetap membawa sifat-
sifat pokok dari induknya.Walaupun diakui masih banyak hal yang sifatnya spekulatif,
telah disusun suatu silsilah evolusi yang berawal dari sejenis bakteri yang bersel satu
yang hidup sekitar 3,5 milyar tahun lalu.

Ada beberapa hipotesis yang berusaha menjelaskan evolusi ini. Namun semuanya
tidak ada kepastian dari jalur mana lahirnya Homo erektus. Yang telah disepakati
hanyalah Homo sapiens berasal dari homo erektus. Ada yang berpendapat homo habilis
cenderung tidak bisa digolongkan sebagai homo ("manusia"), mungkin jenis paranthropus
berotak besar, kemampuan berbicara homo habilis belum sempurna, alat-alat batu yang
dihasilkannya pun tidak menunjukkan eksperimen kreatif.

Kalau demikian, yang sudah meyakinkan secara ilmiah sebagai manusia adalah
sejak generasi Homo erektus. Ukuran otak yang besar memberikan indikasi kemampuan
berpikir yang lebih kuat. Kemampuan berbicara dan berkomunikasi pun sudah cukup
maju. Interaksi sosial mulai tumbuh dan makin kompleks. Kehadirannya berdampak pada
berbagai spesies. Binatang buas yang mengancammanusia mungkin termasuk yang
diburu demi keselamatan masyarakatnya. Punahnya kucing purba yang buas yang terjadi
pada masa Homo erektus diduga berkaitan dengan ulah mereka, bukan karena faktor
alam.

Mungkinkah Homo erektus ini yang sudah tersebar dari Afrika, Jawa, sampai
China adalah anak cucu Adam yang sulit ditelusur pada silsilah evolusi karena diciptakan
Allah secara khusus? Manusia modern yang kini ada berasal dari sisa manusia purba di
Afrika sekitar 100.000 tahun lalu. Manusia di Asia timur dan Pasifik mempunyai
kesamaan genetik yang berarti berasal dari alur evolusi yang sama.

Dalam pandangan Islam, manusia diciptakan secara khusus untuk mengabdi
kepada Allah Swt (Q.S. 55:) dan berperan sebagai “ khalifah” di bumi (Q.S. 2:30).
Proses penciptaan Adam disebutkan secara khusus dalam berbagai ayat Al-Quran, antara
lain disebutkan bahwa penciptaan basyar dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur
yang diberi bentuk (Q.S. 15:28-29), penciptaan nabi Isa As serupa dengan Nabi Adam
As dengan 'kun fayakun' (Q.S. 3:59) yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan
sebaik-baiknya dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah, kemudian Dia
menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina (Q.S. 32:7-8)

. Asal Usul Kehidupan

Dimaksud dengan Adam as dalam tulisan ini adalah Adam as sebagai abii al-
basyr (bapak manusia), manusia pertama yang menjadi nenek moyang manusia masa
sekarang. Secara eksplisit nama Adam as disebut dalam Alquran sebanyak 16 kali dalam
16 ayat pada 6 surah, tetapi dari segi penggunaan nama “Adam” secara keseluruhan ada
sebanyak 25 kali dalam 25 ayat pada 9 surah. Penyebutan dimaksud adalah Adam ( #s ),
banladam ( #d¢ ») dan zurriyat adam ( s %,3).
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1. Teori Asal-Usul Makhluk Hidup
Pada dasarnya teori tentang asal-usul kehidupan sangat erat kaitannya dengan teori
penciptaan alam semesta (universum). Demikian juga dengan asal-usul kehidupan,
teori pertama menyebut bahwa kehidupan tercipta secara evolusi (mekanik),' dan teori
kedua menyebut bahwa hidup sebagai suatu prinsip yang lepas dari kebendaan, atau
hidup adalah perwujudan sesuatu dalam benda yang mempunyai susunan tertentu.’

2. Allah Sebagai Pencipta Makhluk Hidup
Dalam hal asal-usul kehidupan, Allah menyebutkan bahwa Dia yang menciptakan, Dia
yang menghidupkan dan mematikan.

e

-

“Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi, yang menciptakan dan
menyempurnakan dan yang menentukan kadar dan memberi petunjuk”

Mﬁj;)ést:;tc‘;ﬂ"ﬁ.ﬁ-_:;ﬂb \__J}J&)\_LS

”‘»t :J}/’)A_j T4l sa g4
koer J*-""j,-spﬁ o~

“Mengapa kamu kafir kepada Allah, pada hal kamu tadinya mati, lalu Allah
menghidupkan kamu, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali,
kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan-Nya. ”

3. Makhluk Hidup Berasal dari Air
Penciptaan alam semesta apakah berasal dari materi atau sesuatu yang bersifat non
materi atau dari yang tiada ada sama sekali, tidak secara jelas diungkap oleh Alquran,
sedangkan asal penciptaan makhluk hidup secara jelas disebut dari “air” seperti dalam

Alquran :
'{:" /f" ":;Et /.f‘/_. & ’3
&, bile=s 02D Y s il & Jgfd,d\f)}
e P WS -5 A I /—"1’:.:,,
5 f"l' .Huﬂj‘}kgllf;@myullw ll.‘-')l AL

“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan
bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan \

I

! Evolusi: Perubahan (pertumbuhan, perkembangan) secara berangsur-angsur, perlahan-
lahan (sedikit demi sedikit), berevolusi: berkembang secara berangsur-angsur. (lihat: Tim
Penyusun Kamus, Op.Cit., hlm. 272). Evolusi seperti disebut oleh Michael Negus dalam:
Evolusi Ruhani, berarti, potensi yang terbuka atau terbentang, tetapi semenjak munculnya teori
Charles Darwin tentang asal usul spesies pada abad 19, istilah evolusi berubah menjadi, semua
makhluk hidup berkembang dari bahan anorganik sederhana, dari molekul-molekul anorganik
ini seluruh tumbuhan dan hewan diturunkan lewat mutasi genetik dan seleksi alam. (Bakar,
Osman., (ed), Op.Cit., hlm. 101) Seyyed Hosein Nasr menyebut makna evolusi sebagai
aktualisasi kemungkinan-kemungkinan yang telah ada sebelumnya dalam dunia arketif yang
tak dapat berubah. (/bid., hlm. 137).

? Sutrian, Yayan, Pengantar Anatomi Tumbuh-Tumbuhan, Tentang Sel dan Jaringan,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1992, hlm. 6

*QS. al-A’1a/87: 1-3

4 QS. al-Bagarah/2:28

> QS. al-Anbiya’/21:30
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antara keduanya. Dan dari air kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka
mengapa mereka tiada juga beriman?”

ol s AT . T S - Ta _,#
L‘J-‘:’,,‘_g-tﬁ-‘ u‘;r-‘_;cd-nb&ﬁwg‘ duluf
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“Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua
kaki, sedang sebagian (vang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.”

Ayat 30 surah al-Anbiya di atas menyebutkan bahwa langit dan bumi pada awalnya
adalah suatu yang padu (kanata ratqa), kemudian Allah memisahkan antara keduanya
(fafatagna huma). Setelah menyebutkan awal proses terjadinya langit dan bumi
melalui ledakan yang maha dahsyat, diiringi dengan menyebutkan bahwa asal usul
penciptaan seluruh makhluk hidup (kulla syain hayyin) adalah “air”.” Ayat ini
memberi petunjuk kepada manusia bahwa asal usul kehidupan adalah (bers1fat) “Air,
atau “air” adalah komponen yang sangat penting bagi adanya kehidupan.® Kalimat JS
> (=< (segala sesuatu yang hidup) menunjuk pada segala jenis makhluk hidup tanpa
ada pengecualian,’ namun apabila dirujuk pada ayat 45 surah an-Nar seperti disebut di
atas, yang dimaksud dengan >~ (=4 JS dibatasi pada jenis dabbah (hewan) apakah
hewan yang melata, yang berkaki dua dan empat.

C. Penciptaan Adam as dari Tanah
1. Unsur-unsur Materi Penciptaan
Unsur-unsur materi (tanah) yang menjadi asal penciptaan Adam as diinformasikan
oleh Alquran dengan berbagai jenis sebutan, yakni : turab, tin, salal dan ard, yang
termuat dalam berbagai ayat dan surah.
a. Turab

% QS. an-Niir/24:45

7 Ma’: (Air) pada masal awal penciptaan sebagai zat alir, karena apda masa itu atom
oksigen dan atom-atom hidrogen belum dapat terbentuk. (Lihat: Baiquni, Ahmad, 4/-Qur’an,
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, (Yogyakarta: Dhana Bakti Prima Yasa, 1996), Cet. Ke-4,
hlm 53

¥ Persentase air sebagai pembentuk tubuh manusia sekitar 75% (Lihat Tabel IV, hlm. 57)

’ Lecutan listrik yang terjadi dalam atmosfir yang terdiri dari campuran gas yang
mengandung unsur-unsur kimiawi hidrogen, nitrogen, oksigen dan karbon dapat menghasilkan,
dalam suasana amoniak dan air, satuan-satuan penyusun protein dan asam-asam nukleik.
Satuan asam nukleit yang disebut DNA ini dapat diekstrasi dari tanah dan keluar dari tanah
dalam bentuk gas yang membentuk atmosfir bumi sekitar 400 juta tahun yang lalu. Dalam
laboratorium, asam nukleotida dapat dipolimirisasi hingga terbentuk rantai DNA yang panjang
dengan menggunakan lempung semacam kasalitator. Sekalipun dalam polimerisai peptida dan
nukleotida terbentuk enzim-enzim dan untai DNA, belum dapat dikatakan makhluk hidup,
tetapi setelah berada dalam satu kesatuan yang dibatasi atau dilindungi membran, makhluk
hidup yang paling sederhana muncul di bumi, yang kemudian disempurnakan Allah dari
tingkat yang rendah sampai tingkat tertinggi. (Lihat Baiquni, Op.Cit., hIm. 88-89)
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“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, sama dengan (penciptaan)
Adam, Allah menciptakan Adam dari tanah (turab), kemudian Allah berfirman:
Jjadilah maka jadilah ia”

Kata Turab pada umumnya diterjemahkan dengan tanah (lapisan bumi bagian
atas), Makna Turab dalam al-Mu’jam al Wasit diartikan dengan “sesuatu yang

halus di permukaan tanah (debu)”"

sesuatu yang halus, atau serbuk tanah adalah
“sesuatu yang renik” atau sesuatu yang kecil ukurannya yakni “zat renik”'?

Ayat di atas menegaskan bahwa asal penciptaan Isa dan Adam as dari furab,
apakah furab dalam ayat bermakna lapisan bumi bagian atas, atau debu ataukah
zat renik?. Alquran telah menginformasikan kisah penciptaan Isa as dalam
berbagai ayat Alquran, bahwa pada saat Maryam menjauhakn diri dari
keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur Baitul Maqdis, Allah mengutus
malaikat JIbril kepada Maryam untuk memberinya seorang ank laki-laki yang
suci, sebagai tanda kekuasaan Allah bagi manusia dan juga sebagai rahmat dari
Allah. Kemudian Maryam mengandung Isa (fahamalathu), dan ia mengasingkan
diri dengan kandungannya ke tempat yang jauh."

Dari ayat 16-22 surah Maryam dipahami bahwa penciptaan Isa as bukan berasal
dari lapisan bumi bagian atas, bukan dari debu dan bukan dari gumpalan tanah,
tetapi dari “zat renik” yakni unsur-unsur zat yang dikandung tanah yang
dikonsumsi Maryam melalui makanan, apakah dari jenis tumbuh-tumbuhan atau
jenis hewan.

Ayat 59 surah Ali ‘Imran di atas menyebutkan bahwa asal penciptaan Isa as sama
dengan asal penciptaan Adam as yakni sama-sama dari turab, dengan demikian
Adam as diciptakan Allah berasal dari unsur-unsur zat yang dikandung tanah,
bukan dari gumpalan-gumpalan tanah atau dari debu yang terdapat di permukaan
tanah.

Demikian juga dengan manusia lainnya, asal penciptaannya adalah dari unsur-
unsur zat yang dikandung tanah. Dalam Alquran Allah menyebutkan'

$ - )-.:’/ /} / ///,¢, ST
}:‘.....

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan kamu dari
turab kemudian kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak”.

b. Tin

e - A7
5@ ,;-?— et 4l
Q8. Ali ‘Imran/3:59

! Mustafa, Ibrahim, Op.Cit., Juz 1, him. 85
2 Baiquni, Op.Cit., hlm. 84

" Lihat : QS. Maryam/19:16-22

4 QS. ar-Rim/30:20

.j":‘: 'i . A Tl }}“’//l
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15

“Ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat: sesungguhnya Aku akan
menciptakan manusia dari tin (tanah). Maka apabila telah Kusempurnakan
kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku, maka hendaklah kamu
tersungkur dengan bersujud kepadanya”.

ss o allis o aliwr Jas & pub Be olaut¥l a5 Tais 4315 sod I pasl 53l

“Yang menciptakan segala sesuatu dalam sebaik-baik ciptaan, dan yang
memulai  penciptaan manusia dari tanah. Kemudian Dia menjadikan
keturunannya dari saripati air mani (spermatozoa)”

Tunjukan dari kata basyr pada ayat 72 surah $ad Sad di atas adalah Adam as, hal
ini dipahami dari ayat 73, yakni adanya perintah Allah kepada Malaikat untuk
sujud kepada Adam as setelah disempurnakan penciptaannya, dan pada ayat 9
surah as Sajdah, kata al-insan dipahami sebagai Adam as.'

Kata tin seperti halnya kata turab pada umumnya diterjemahkan dengan tanah,
tetapi dalam bahasa Arab kata tin disebut : J ) o) W oo 38 Lalidal) el 5 3
slallssi45e 7 (tanah yang bercampur dengan air atau lumpur atau tanah yang
kering).

Kata bad’ dalam ayat di atas menunjukkan permulaan, sesuatu yang awal, seperti
disebut oleh ar-Ragib : "o_xe e (il ma@iclayl" ¥ (sesuatu yang mendahului
yang lainnya). Dengan demikian dari ayat 7, 8 surah as-Sajdah di atas dipahami
bahwa awal mula penciptaan Adam as adalah dari tanah yang bercampur air
(lumpur).

c. Salsal

AL s,

i 7 A o7 e = . & o

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari Salsal (tanah
liat kering) yang berasal dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Dan Kami telah
menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas. Dan ingatlah
ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: sesungguhnya Aku akan
menciptakan seorang manusia dari Salsalin (tanah liat kering yang berasal) dari
lumpur hitam yang diberi bentuk”.

AL > P /./

“Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar”
Kata Salsal dalam bahasa Arab diberi makna "o« cphl" (tanah kering), " cub Aa

Ll & daaY 320 e 5 #a)" (tanah yang bercampur/mengandung/menyatu dengan

15 QS. Sad/38/72

1o Al-Maragi, Mustafa, Al-Maragi, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1962), Juz18, hl. 8
'7 Ar-Ragib, Op.Cit., hlm. 322

18 Ibid., hlm. 35

¥ QS. al-Hijr/15:26-28

2 (S. ar-Rahman/55:14
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unsur bebatuan, rangkaian dari berbagai material), <) (tanah liat),” ar-Ragib
menyatakan makna dasar Salsal adalah: "ol Gl (e & sall 23 55 (gemerisik suara
dari gesekan tanah kering), juga berarti "l (e (2" (tanah yang berbau busuk),*
kata hama’i bentuk jamak dari ma’ dengan makna: .43 ) & ety S sleal) 48 S
Giiall 2 5u¥) cplall selead" 2 (karena banyak airnya maka keruh dan berubah baunya.
Tanah hitam yang berbau busuk), kata masnin memiliki makna mutagyyir
(berubah),” dengan demikian hamain masniin dapat bermakna lumpur yang busuk.
Kata fakhkhar memiliki makna : (o= (bl (e i Lasai ff (5l 2 (bejana atau
sejenisnya yang berbuat dari tanah melalui pembakaran, atau tembikar). Dari
makna yang dikandung kalimat JA4l\S Juala () s sles (10 Juala di atas dipahami
bahwa asal penciptaan Adam as adalah dari bahan material tanah liat kering yang
berasal dari lumpur hitam busuk, semacam lempung yang dapat digunakan untuk
membikin tembikar.

d Ard

T T AT v B W an T e L Tt
o (WA e £ asis ¢ O BG (Y1 5e el 4
“Dan Allah menumbuhkan kamu dari bumi (tanah) dengan sebaik-baiknya,

kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam bumi (tanah) dan mengeluarkan
kamu (dari tanah pada hari kiamat) dengan sebenar-benarnya.

Kata ard ard dalam berbagai ayat diterjemahkan dengan bumi, yakni planet ketiga
dari matahari tempat manusia hidup, dan pada berbagai ayat lain diterjemahkan
dengan tanah tempat manusia berpijak. Dengan demikian makna ard
menggambarkan tanah keseluruhan.

2. Proses Penciptaan Adam As dan Peniupan Ruh
Berdasarkan ayat 1-3 surah al-A’la :

_ B ue g "-"; , il PO SR T il SR o
D G4 58 A D) Gt e Al ) el el Al o

Bahwa Allah menciptakan (khalag), Dia menyempurnakan ciptaan-Nya
(fasawwa), dan pada waktu yang sama memberinya konstitusi batin, alaminya,
hukum dinamika perilakunya (qaddara) dan arah yang ditujunya (hadd). Pada
sisi lain kata kerja yang digunakan untuk penciptaan ini adalah kata khalag yang
memiliki makna ganda yakni menetapkan dan menciptakan.

Apabila dianalisis lebih lanjut penggunaan kata khalag pada ayat 59 surah Ali
‘Imran tentang penciptaan Adam as dan Isa as, kata khalg harus dipahami dalam
makna “menentukan, menetapkan”, dan kata kun fayakiin dipahami bahwa apa
yang telah dikehendaki Allah untuk ada atau terjadi pasti akan terjadi, sehingga
tidak ada kontradiksi dalam pemahaman ayat-ayat tentang penciptaan Adam as
dengan penggunaan kata khalg dan kun fayakin.

2! Mustafa, Ibrahim, Op.Cit., Juz 1, hlm 195

* Ar-Ragib, Op.Cit., hlm. 292

2 Mustafa, Ibrahim, Op.Cit., Juz 1, him. 195
* Ar-Ragib, Op.Cit., hm. 251

» Mustafa, Ibrahim, Op.Cit., Juz. 1, him. 683
% QS. Nih/71:17, 18

162



Tazkiya jurnal Pendidikan Islam ISSN 2086-4191_
Vol. VIII. No. 2, Juli - Desember 2019

Penciptaan Adam as adalah melalui suatu proses, sebagaimana disebut dalam
ayat Alquran:

8 |~" 2 = ke I P 3 o w1 T1E . THE T
0543 65 53 Joala o3 15 Ks B 3 KT 88506 Y3

@ e P R SPPRCE S P SN o)

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering
(vang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila aku telah
menyempurnakan kejadiannya dan telah meniupkan padanya ruh (ciptaan)Ku,

maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.”

— - 7 :{ 3 @ Zr. 8307 -
Bévrs el AR 9 R 4.:.9&_...7:4..1} 22555 \:Le

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat
sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah. Maka apabila
telah Ku sempurnakan kejadiannya (sawwaituh) dan telah meniupkan padanya
ruh (ciptaan) Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.”

Kedua ayat di atas dengan jelas menyebutkan bahwa penciptaan Adam as melalui
suatu proses penyempurnaan (tasawiyyah), bukan langsung jadi secara sempurna
sebagai manusia. Kata fasawiyyah berasal dari kata sawwa dengan makna: " s
Ligw alan g a4l 2o 5 40 03" ¥ (menyempurnakan sesuatu: pembentukan sesuatu
dari berbagai bagian sehingga sempurna).

Dalam hal proses penciptaan manusia, termasuk Adam as disebutkan oleh Alquran

dengan berbagai sebutan kata kerja yakni : kun fayakiin, nasy’, nabat dan sawar.

a. Kun fayakin

- 5 1 P P T PVl s
Jd PR / 1 /.3\.-.‘}.,.54»\.).&&,.&9 % \_);

30 . 4
(VR %1
“Sesungguhnya misal (penciptaan) “Isa di sisi Allah adalah seperti (penciptaan)

Adam, Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya:
Jadilah (seorang manusia), maka jadilah dia”.

Kata yakiin (jadilah dia) adalah bentuk kata kerja yang menunjukkan masa
sekarang dan masa yang akan datang, dan juga menunjukkan terjadinya sesuatu
yang dikehendaki Allah itu dari segi wujudnya dalam dua kemungkinan, yakni;
melalui proses (misalnya kejadian nabi Isa as) atau tanpa melalui proses (misalnya
perubahan tongkat nabi Musa as menjadi ular).

Kata kun fayakiin pada ayat 59 surah Ali ‘Imran di atas, menunjukkan bahwa
penciptaan Adam as bukan sesuatu yang langsung jadi seperti halnya mu’jizat,
tetapi melalui suatu proses sebagaimana kejadian nabi Isa as yang juga melalui
suatu prose.

7 QS. al-Hijr/15:28, 29

% (S, $ad/38:72

¥ Tbrahim, Mustafa, Op.Cit., Juz 1, hlm. 466
3 QQS. Ali ‘Imran/3:59
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b. Nasy
P w}// l,(;., ,-://fc'/ Y NS P T
é‘lu‘/;-\\‘ el _agts L/>=',L‘-¢(rb T-‘-‘_}“CAL’@
5\5,’\ tr A AL, ”-‘Gx .’,/-I-Tr K- % t’:.ﬂ/} Shos
Qg,_}jj)—!b)ﬁaﬁw 3 W}Lfy\u:[s J.Ih’a_j.\’o
» }‘ .
@ L2l

“...Dia telah menciptakan kamu dari ard(tanah), dan menjadikan kamu
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampun-Nya, kemudian bertobatlah kepada-
Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya), lagi emperkenankan”.

o Ll 2 o7 Pl viad -

NI RN P gse o
ST ATS S T e ST S0 A A sl
() G I AT A o

“...Dan Dia telah mengetahui (tentang keadan)mu, ketika Dia menjadikan kamu
dari bumi (tanah) dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu: maka

Jjanganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui orang
vang bertagwa”.

\ -
T

Kata nasy’ (menciptakan, menjadikan) dengan berbagai derivasinya terulang dalam
Alquran sebanyak 28 kali yang termuat dalam 14 surah,” dengan makna “ljad as-
syai wa tarbiyatah’* (menjadikan sesuatu dan menumbuhkannya), dan “apabila
ber-masdar nasy’ dan nasy’at berarti penciptaan sesuatu dari yang sudah ada atau
dari yang tidak ada”.”

Kata ganti (damir) kum (kamu) pada dua ayat di atas ada yang menafsirkannya
dengan manusia keturunan Adam as, ada yang menyebut manusia secara
keseluruhan dan ada yang menyebut Adam as, tetapi dengan jelas redaksi kedua
ayat di atas menunjukkan bahwa aspek fisik manusia secara keseluruhan diciptakan
atau berasal dari ard (tanah dari bumi), dari bahan yang sudah ada. Penciptaan
dengan menggunakan redaksi ansya’ menunjukkan adanya proses perkembangan
secara gradual. Sementara penciptaan aspek imateri (hidup)nya jasad tidak
disebutkan apakah berasal dari yang ada atau dari yang tiada.

Adanya proses perkembangan secara gradual (bertahap, bertingkat) dalam
penciptaan ini, juga disebutkan dalam penciptaan tumbuh-tumbuhan seperti dalam
ayat Aquran:

Ja ATCI s g AeT .a ""‘/}/
Sl an A9 S Sl an Sl 1...4“.‘5 )5_} ‘%

” ’

/ EV ) /’.« by £ G Lo
:L,« ers it AET G J,LJ\,
3 Al- Baql Op Czt him. 872

— . X € /’} V4
3* Ar-Ragib, Op.Cit., him. 513 s s =
s hid &1o, &p Mﬁ_} )
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“Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan yang tidak sama
(rasanya)....

c. Nabat

',.,, LL#LPE’;;;“JF ,_: 2 S, L'L_. .;f_,ﬁrl ’ﬂ

“Dan Allah menumbuhkan kamu darl ard (tanah bumi) dengan sebazk—baiknya,
kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan mengeluarkan kamu
(dari padanya pada hari kiamat) dengan sebenar-benarnya”.

e Ky

33\«/ LJ‘\,"..:’I['QJ'\SHQKL‘J du.y g.ﬂ'.)d,_). \_//, ﬁj@;jullrahulllsw_)Y\J'l

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan ard (tanah bumi) berapa banyaknya
kami tumbuhkan di tanah bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak beriman”.

p./r

Redaksi ayat pertama menunjukkan bahwa Allah menumbuhkan (anbata) manusia
dari tanah dan pada ayat kedua disebutkan bahwa Allah menumbuhkan (anbata)
pada tanah berbagai macam tumbuh-tumbuhan, dengan demikian kedua ayat di
atas menggunakan redaksi yang sama (anbata) untuk menunjukkan penciptaan
aspek fisik manusia dan penciptaan tumbuh-tumbuhan.

Pada dasarnya kata “an-nabt, an-nabat” menunjukkan sesuatu yang tumbuh dari
bumi apakah yang memiliki batang atau tidak, tetapi apabila digunakan untuk
menunjukkan hakikat, kata “an-nabat” digunakan untuk semua yang memiliki
potensi perkembangan, jenis tumbuh-tumbuhan atau hewan atau manusia. Ar-
Ragib menyebut "luyl s Ul of Ul g o (S Bl A JS 8 Cantiony 430 @il el i
M IS A Jeai" ¥ (pada hakikatnya kata an-nabat digunakan untuk semua yang
memiliki jenis pertumbuhan, baik jenis tumbuh-tumbuhan, hewan maupun
manusia).

Apabila dikaji proses tumbuh-tumbuhan di atas tanah, ia berasal dari sel * yang
telah ada, bukan tumbuh secara spontan. dengan menggunakan mikroskop yang
telah maju, diketahui bahwa “organisme hidup disusun oleh unit-unit yang disebut
sel dan bahwa semua sel berasal dari sel-sel yang telah ada”.*'Sel-sel sebagai
penyusun tumbuhan, membentuk berbagai jaringan dengan fungsinya masing-

36 QS. al-An’am/6:141

7QS. Nap/71:17, 18

¥ QS. as-Syw’ara/26:7, 8

% Ar-Ragib, Op.Cit., him. 501-502

" Sel merupakan unit struktural dari kehidupan dan merupakan unit fungsional dari
kehidupan, dan bahwa sel berasal dari sel-sel dan merupakan unit pertumbuhan dan dasar fisik
pada makhluk hidup. (Lihat: Sutrian, Yayan, Op.Cit., hlm. 13, 14
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masing dalam proses hidupnya. “Salah satu jaringan dimaksud disebut jaringan
xylem yang berfungsi mengangkut bahan mineral dan air dari akar sampai ke
daun”.* Dengan demikian dipahami bahwa tumbuh-tumbuhan berkembang karena
zat-zat yang bersumber dari tanah, yang diambil secara langsung melalui akar
tanaman. Manusia tumbuh dan berkembang karena gizi makanan yang dikonsumsi
dari hewan dan tumbuhan, maka pada hakikatnya manusia berasal dari tanah.

d. Sawwar
o ,ﬁ) - /,r’ f"‘-‘ ’} ’ e .-'} .y ST mss
.;f;-., - P
u: {H ;JJ.QQJWLL ATy

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk
tubuhmu, kemudian Kami katan kepada para malaikat : Bersujudlah kamu kepada
Adam, maka merekapun bersujud kecuali iblis, dia tidak termasuk mereka yang
bersujud”.

s e

AN NG S8BT 3 2=t S sl a

RO BE =1

“Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya, tak
ada Tuhan (vang berhak disembah) melainkan Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana ™.

Bentuk adalah gambaran wujud yang ditampilkan atau form (struktur) atau pola
yang dengannya berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. 4s-sirah (bentuk)
ada dua macam: “bentuk yang dapat ditangkap pancaindera dan bentuk yang dapat
diketahui akal”,* bentuk yang dapat ditangkap pancaindera seperti bentuk manusia,
kuda dan lain-lain: bentuk yang dapat ditangkap oleh akal seperti pemikiran, ada
pemikiran tradisional ada pemikiran modern. Dengan demikian objek dari kata
kerja “sawwar" mencakup aspek materi dan imateri.

Pembentukan aspek materi dalam redaksi yang kedua disebutkan berada dalam

rahim, proses penciptaan manusia dalam rahim mulai dari tingkat nutfah (sel sperma)
sampai sempurna penciptaan dan menjadi khalg akhar (makhluk yang unik),
menunjukkan adanya proses pembentukan struktur anatomi tubuh dalam berbagai
stadium perkembangan, dari satu tingkat ke tingkatan berikutnya sampai sempurna.

Firman Allah : QS. al-Mu’miniin/23:12,13

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah. Kemudian sari pati itu kami jadikan sperma dalam tempat
yvang kokoh. Kemudian sperma itu Kami jadikan blastocyst, lalu blastocyst itu
kami jadikan embrio, kemudian kami bentuk tulang-belulang, lalu tulang belulang

* Pai, Anna C., Dasar-Dasar Genetika, Penerjemah: Muchidin Afandi, (Jakarta:

Erlangga, 1992), him. 21
2 Ibid., hlm. 107
#QS. al-A’raf/7:11
4 QS. Ali ‘Imran/3:6
* Ar-Ragib, Op.Cit., hlm. 297
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itu kami balut dengan oto. Kemudian kami jadikan dia makhluq yang lain. Maha
Suci Allah Pencipta yang paling baik”.

Ayat Alquran yang membicarakan penciptaan Adam as seperti pada redaksi ayat 7
surah al-A’raf di atas tidak menyebut apakah penciptaan Adam as melalui beberapa
tingkatan kejadian ataukah diciptakan secara langsung dari tanah, namun pada surah
al-Hijr ayat 29 dan surah Sad ayat 72 menunjukkan adanya proses penyempurnaan,
tetapi tidak dijelaskan bagaimana proses penyempurnaan penciptaan tersebut.

Setelah Allah menyempurnakan penciptaan aspek jasmani (fisik) Adam as,
kemudian Allah memberikan ruh, Allah berfirman :
a7 o Ao . A Pass SRes o (T
‘J’Jo/g.au AJ _)2_4.9 (_g—_g_) ‘)Al"m_} ,4...»_}‘.0 \_:LQ

“Maka apabila telah Aku sempurnakan kejadiannya dan Ku tiupkan kepadanya
ruh (ciptaan) Ku, maka tunduklah kamu dengan bersujud”.

Kata rith dalam bentuk : rih, ritha, rithind, rithihi dan rithi, disebutkan dalam
Alquran sebanyak 21 kali dalam 20 ayat dan termuat dalam 18 surah.” Kata rih
mempunyai makna musytarak atau memiliki berbagai makna. Rih yang yang
ditiupkan kepada Adam diidafah-kan (disandarkan) Allah kepada diri-Nya

} B3 9///

oo u’" _2)&.)‘ o= 8 Sy
“...dan telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan)Ku, ...

Rith seperti disebut di atas, dapat dipahami bahwa rih yang diberikan Allah
kepada Adam as bukan rizh dalam makna malaikat yang paling mulia, bukan malaikat
Jibril, bukan Isa as, bukan Alquran dan bukan dalam makna kemauan dan kekuatan
batin, tetapi rih yang disandarkan Allah kepada diri-Nya (rizh-Ku), ruh yang
menjadikan manusia berbeda dengan makhluk lainnya, ruh yang menyebabkan manusia
mampu mengemban tugas kekhalifahan di bumi.

Redaksi surah al-Hijr/15:29 dan Sad/38:72 menyatakan bahwa penipuan ruh
berlangsung setelah proses penyempurnaan (tasawiyah), yang dipahami sebagai proses
penyempurnaan aspek jasmani sehingga layak untuk menerima penipuan ruh.
Kemudian, berdasarkan surah as-Sajadah/32:8, 9 tentang penciptaan manusia keturunan
Adam as, disebut bahwa penipuan ruh setelah sempurna penciptaan manusia dalam
rahim ( 4s5) e4dziigelswa ). Sempurna penciptaan berarti bahwa: cikal bakal
manusia berada pada tingkat foetus (janin). Firman Allah dalam surah al-Mu’mintin:

@qu‘g".}jd }),’”/f:

////’/ /sv/// LA A CA 2 s /}

G T GIES 1 R EiE A

S8 it " PR as » 42 PP

Al SN G ke IR LTSS

Tl S S o - %

M \-JJL—AS _,:-\ LJla-:Q) g |
*QS. al-Hijr/15:29, Sad/38:72

47 Ar-Ragib, Op.Cit., hlm. 413, 414
*® Q8. al-Hijr/15:29
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“Kemudian sari pati itu kami jadikan sperma (yang disimpan) dalam tempat
yang kokoh. Kemudian sperma itu Kami jadikan blastocyst, lalu blastocyst itu
kami jadikan embrio, kemudian kami bentuk tulang belulang, lalu tulang
belulang itu kami balut dnegan otot. Kemudian kami jadikan dia makhlug yang
lain. Maha Suci Allah Pencipta yang paling baik”.

Ayat ini mengandung pengertian bahwa ruh ditiupkan kepada makhluk yang secara

biologis telah hidup, dan ruh ditiupkan bukan untuk menghidupkan aspek biologis

manusia, tetapi untuk menjadikan manusia menjadi makhluk yang berbeda dengan

makhluk lainnya ( &l Gl ),

D. Adam Sebagai Abu al-Basyar
1. Korelasi Ayat-ayat Penciptaan
a. Korelasi ayat-ayat materi penciptaan

Berdasarkan ayat 30 surah al-Anbiya’, ayat 45 surah an-Nar dan ayat 54 surah
al-Furqan seperti yang telah diuraikan di atas, bahwa asal penciptaan manusia
secara keseluruhan termasuk Adam as adalah dari “ma” (air) dan pada ayat-
ayat lainnya disebut berasal dari, , A Juala | osiue slea (0 Jhaba | aa ) 5
=l seolah-olah ada paradoks antara ayat yang satu dengan ayat lainnya.
Namun demikian apabila dianalisis lebih lanjut ayat 59 surah Maryam: Bahwa
asal kejadian Isa as dan Adam as adalah sama-sama dari furab (tanah), dan pada
ayat lain diinformasikan bahwa Isa as tercipta melalui proses kehamilan
Maryam, bukan diciptakan secara langsung dari tanah, maka atas dasar
perbandingan kedua penciptaan ini dapat dipahami bahwa asal kejadian Adam
as bukan dari tanah secara langsung, tetapi melalui suatu proses yang materi
asalnya dari tanah dan air.
Alquran menyebutkan bahwa asal material penciptaan Adam as dari :
oa, Rl Jualia g giue sl (e Jalia gl ol 5 Secara sepintas dan
berdasarkan makna yang dikandung masing-masing sebutan tersebut yakni:
turab (debu/zat renik), #in (tanah liat basah, liat kering, tanah gembur yang
bercampur pasir), salalin min hamdaim masnun (lumpur yang busuk) dan ard
(bumi), seolah-olah ada pertentangan antara satu ayat dengan ayat lainnya.
Tanah tersusun dari empat bahan utama, yaitu: bahan mineral, organik, air dan
udara. Bahan-bahan penyusun tanah ini berbeda jumlahnya untuk setiap jenis
atau lapisan tanah, bahan mineral terdapat dalam berbagai bentuk, yakni: pasir,
debu dan liat: bahan organik terdiri dari organik kasar dan organik halus atau
humus: air terdapat dalam tanah karena diserap oleh masa tanah, tertahan oleh
lapisan kedap air atau karena keadaan drainase yang kurang baik: udara dan air
mengisi pori-pori tanah, namun susunan udara dalam tanah berbeda dengan
susunan udara di atmosfir.”
Tanah seperti disebut Sarwono Hardjowigeno: dikelompokkan pada :
“Tanah berdasar banyaknya butir-butir pasir, debu dan liat dikelompokkan ke
dalam beberapa macam testur, aykni kasar (pasir, pasir berlempung), agak
kasar (lempung berpasir, lempung berpasir halus), sedang (lempung berpasir

4 QS. al-Mu’miniin/23:13-14
% Hardjowigeno, Sarwono, /lmu Tanah, (Jakarta: Mediyatama Sarana, 1992), him. 4-11.
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sangat halus, lempung, lempung berdebu, debu), agak halus (lempung liat,
lempung liat berpasir, lempung liat berdebu), halus (liat berpasir, liat berdebu,
liat).”'
Tanah sebagai tempat tumbuhnya tanaman dan sebagai materi asal penciptaan
manusia memiliki unsur hara.”> Unsur-unsur hara yang dibutuhkan tanaman
meliputi C, H, O, N, P, K, Ca, Mg, S, B, Fe, Mn, Cu, Zn, Mo, Cl, Cu, V, Na dan
Si. Unsur-unsur selain C, H dan O disebut sebagai unsur mineral.”
Dari kutipan di atas dipahami bahwa dimaksud dengan penyebutan berbagai
macam tanah sebagai asal kejadian penciptaan Adam as dan asal kejadian
manusia turunannya menunjukkan bahwa asal kejadian Adam as adalah dari
berbagai unsur yang terkandung dalam tanah dan secara umum disebut
diciptakan dari ard.
Ahmad Muhammad Kamal dalam al-Maragi menyebut bahwa kata turab dan
tin dalam Alquran adalah bentuk majazi (kiasan), karena dalam kenyataannya
segala jenis makhluk hidup tersusun dari unsur-unsur kimiawi, unsur-unsur ini
telah disatukan Allah dalam suatu kompleksitas yang dikenal dengan
protoplasma.™
b. Korelasi Ayat-ayat Penyempurnaan Penciptaan
Dalam ayat Alquran surah Ali ‘Imran/3:59 (@ e 488 s JiS Al die e Jie ¢
OsSé Sl JU8 S 5 ) sebagaimana diungkapkan di atas, kata kun fayaki
menunjukkan bahwa penciptaan Adam as bukan penciptaan yang langsung jadi,
tetapi penciptaan melalui suatu proses.
Proses penciptaan aspek jasmani Adam as berasal dari materi yang sudah ada
yakni berbagai zat/unsur yang dikandung tanah, proses ini melalui suatu
pertumbuhan dan perkembangan (ansya’, anbata) yang sifatnya gradual sampai
mencapai kesempurnaan. Adanya tahapan dan tingkatan penciptaan ini dapat
dipahami dari penggunaan kata ansya’, nabat dan anbata sebagaimana disebut
ar-Ragib bahwa pada hakikatnya kata an-nabat ditujukan pada semua yang
memiliki potensi pertumbuhan apakah itu jenis tumbuh-tumbuhan, hewan atau
manusia.
Pada ayat 61 surah Hiid ( o=_¥) (= «SLd 58 ) dan ayat 32 surah an-Najm (alei s
oY) e SLasl 13 oSy sebagaimana disebut pada pembahasan proses penciptaan,
bahwa manusia secara keseluruhan diciptakan atau berasal dari tanah, namun
apabllil dirujuk pgda ayaj a at lain da,lam ﬁlquran tgntang ppnaptagn manusia:

/’ et //
A
&J}&Jgr“-’f s d-m (KJ \u-uUH.r"'
~ s F £ po T ..v// Pl
y: .

s (S VG, Uels &5 6o
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu dan dari padanya Allah menciptakan isterinya,; dan

3! Ibid., Sarwono hlm. 37

>2 Hara: Zat yang diperlukan tumbuhan atau hewan untuk pertumbuhan atau pembentukan
jaringan dan kegiatan hidup lainnya. (Lihat: Tim Penyusun Kamus, Op.Cit., him. 340)

> Hardjowigeno, Op.Cit., hlm. 5-11

> Al-Maragi, Op.Cit. juz 18, hal. 10

> QS. an-Nisa’/4:1
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dari keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak...”

Et »/’/ ’}/"}//a} ;s >

- - 5 w ot ﬁ’/}’
”KM)M}'@‘JMO‘:;L‘DTJ:\M}“)

“Dan Dialah yang menczptakan kamu dari seorang diri, maka (bagimu) ada
tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-
tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetahui”

S...\! 1 ,/L;:A‘_La:-_, D.«\a-_}uu:ﬂgw"@’:/r G:Cﬂ)/-iﬁ
At

“Dialah yang menciptakan kamu dair diri yang satu dan dari padanya Dia
menciptakan isterinya...”

;T }‘a,,, sl 2% v
58 L_}J\("i‘;hm ;JL,JO-U\LAA_J c—u-‘_}
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya lalah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari dirimu sendiri”
Menunjukkan bahwa manusia diciptakan, ditumbuhkan atau berasal dari nafs
wahidah (diri yang satu), yang oleh sebagian mufasir ditafsirkan dengan Adam
as,” dan isterinya (Hawa) diciptakan dari tulang rusuk Adam as, penafsiran ini
didasarkan pada pemahaman terhadap hadis:
O (e o)) ... alia (e a5 el Gl Al e Ll ) gaa s
“Beri nasehatlah kaum perempuan dengan baik karena mereka diciptakan dari
tulang...”
Hadis riwayat Bukhari di atas yang secara tekstual bermakna bahwa wanita
diciptakan dari tulang, harus dipahami dalam bentuk majazi (kiasan) yang
didasarkan pada hadis riwayat Muslim, bahwa wanita itu mempunyai watak yang
keras seperti tulang rusuk, karena itui pemberian nasehat harus dengan lemah
lembut. Rasulullah saw bersabda :

1 (e o) 55) 50 L Lo ot L o Lol 13 LalS 31l
“Sesungguhnya kaum wanita itu seperti tulang rusuk, apabila engkau akan
meluruskannya ia akan patah, dan apabila engkau tinggalkan ia akan tetap
bengkok”

Kata nafs sebagai dasar munculnya perbedaan pendapat memiliki beberapa

makna yakni ruh, zat dan udara yang keluar masuk dari mulut,*

6 Q8S. al-An’am/6:98

1 QS. al-A’raf/7:189

% QS. ar-Riiam/30:21

** Lihat: Az-Zamakhsyari, Muhammad bin ‘Umar, 4/-Kassyaf, (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
tth.), Juz 2, him. 108, al-Aliisi

% Abi Abd ar-Rahman Ahmad bin Suw’aib, (ed), AI-Kutub as-Sittah wa Syurithuhd : Sahih
al-Bukari, (Istanbul: Dar Sahniin, 1992 M/1413 H), Juz 4, him. 103

5! Abi Abd ar-Rahman Ahmad bin Su’aib, (ed), A/-Kutub as-Sittah wa Syuriihuha : Sahih
Muslim (Istanbul: Dar Sahniin, 1992 M/1413 H), Juz 2, him 1090

62 Ar-Ragib, Op.Cit., 522-523

demikian juga
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dengan kata wahid seperti disebut ar-Ragib, juga memiliki makna ganda: ".... L
haads gsle: ad b g sl (8 o) Guind) (G aal s S La I s s A e Jasin o Sk
oS aidlal L) 5 o LgllS o jlanal L 408 s 3ol gLy, " @ (... kata wahid adalah
lafaz yang memiliki makna ganda dan dipergunakan untuk enam tempat:
Pertama; untuk menunjukkan jenis atau macam yang sama, ... Keempat;
menunjukkan sesuatu yang sangat kecil dan tidak dapat dibagi-bagi atau suatu
yang keras seperti intas...), dari kutipan ini dapat dipahami bahwa kata nafs
wahidah bisa bermakna “zat yang sejenis yang ukurannya sangat kecil”,
bukankah manusia berasal dari satu sel sperma (spermatozoa) yang ukurannya
sangat kecil? Yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang.? Apabila dianalisis
lebih lanjut tentang pertumbuhan dan perkembangan ciptaan Allah ini, diketahui
bahwa materi yang memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang adalah
materi atau benda yang memiliki unsur “hidup” di dalamnya, dan untuk benda
mati tidak disebut sebagai suatu yang dapat tumbuh. Tumbuhan, hewan dan
manusia tumbuh dan berkembang dan adanya pembuahan sel betina oleh sel
jantan dan pada tumbuhan dan jenis hewan yang lebih rendah tingkatannya dapat
terjadi melalui parthenogenesis (pengembangan organisme dari telur yang tidak
dibuahi).*

Dalam proses pertumbuhan ada proses pembentukan (sawwara) form (struktur)
yang menjadikannya berbeda dengan yang lain, proses pembentukan didasarkan
pada informasi kode genetik yang terkandung dalam kromosom sel. Alexander
Rich dalam Dasar-Dasar Genetika menyebutkan bahwa kode genetik AND (asm
deoksiribo nukleat, kimia dari gen-gen) bakteri kolon (usus besar) E. coli
(amuba), apabila dituliskan dalam buku, diperlukan buku yang tebalnya 2000
halaman yang masing-masing halaman berisi 5000 huruf. AND dalam satu sel
manusia 1000 kali isi AND E. coli, jadi diperlukan 1000 buku yang masing-
masing tebalnya 2000 halaman untuk melukiskan satu sel manusia dalam kode
empat huruf yang sama. Ensiklopedia yang demikian akan mengandung semua
informasi yang diperlukan untuk membuat seorang manusia.®

Uraian di atas menunjukkan, bahwa asal penciptaan manusia secara keseluruhan
dari unsur yang sama, unsur-unsur yang dikandung oleh tanah.

2. Adam as Sebagai manusia pertama ) ) )
% 28 (e a5 £ AT LS SN A Y AT 5
“Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditiup oleh syaitan

>

sebagaimana ia telah mengeluarkan dua ibu bapakmu dari surga...”.

7 Sakia Hs) G LSin 4050 dlay 35 ol 36 15 &) 43 Ul
“Maka, Kami berkata, Hai Adam, sesungguhnya ini (syaitan) adalah musuh
bagimu dan bagi pasanganmu, maka sekali-kali janganlah sampai ia
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi
celaka”.

8 Ipid., him. 551

% Pai Anna C., Op.Cit., him. 407
8 Ibid., him. 140

% QS. al-‘Araf/7:27

7 QS. Taha/20:117
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Redaksi ayat pertama dengan tegas menyatakan bahwa ibu bapak manusia
(abwaikum) telah dikeluarkan dari jannah karena tipuan syaitan, ibu bapak
manusia dimaksud adalah Adam as dan pasangannya (Hawa) seperti dipertegas
pada redaksi ayat kedua, bahwa Allah memperingatkan Adam as dan pasangannya
sesungguhnya syaitan adalah musuh yang dapat menyebabkan Adam as dan
pasangannya dikeluarkan dari jannah. Dalam Alquran surah an-Nisa/4:1 juga
dinyatakan bahwa manusia secara keseluruhan adalah turunan Adam as dan
pasangannya.

sy AL s s 2% . Ae s K7 A c,tﬂ.o 4 T4 8%
. Ll s Y " ). ||} " -\ < ‘ v v
Lo Gy 3ty (i u':)g-“* 855 Tt Ul G218

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu dan dari padanya Allah menciptakan isterinya, dan dari
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak...”.

Adam as sebagai abu al-basyr (bapak manusia) adalah manusia pertama, hal ini
dapat dipahami dari ayat penciptaan Adam as sebagaimana disebutkan tentang asal
usul penciptaan Adam as. ( Jy.0 s slea (0 Jlabia e ) s B ) Al el ) JE 3
O el -l Bl& ) A<Dl el ) J8) ) bahwa Allah akan menciptakan basyr yang
apabila penciptaannya telah sempurna, Allah akan memberinya ruh. Ayat
penciptaan ini tidak ada menyebut baik secara eksplisit maupun implisit bahwa
basyr yang akan diciptakan-Nya ini sebagai generasi penerus atau sebagai
pengganti makhluk yang sama sebelumnya, tetapi sebagai manusia generasi
pertama yang akan diangkat Allah sebagai khalifah di bumi.
Dalam hadis yang diriwayatkan Muslim, Rasulullah saw menyebutkan bahwa
Adam as adalah sebagai abu al-basyr. Sabda Rasulullah saw.
Giioay il Glils L5 ol il adle Uy 5 i adle o il adle ) g5 Gamd (il (amy sl R
9 (ala s o)) ... an s cld
“... maka sebagian manusia mengatakan kepada sebagian lainnya: pergilah kamu
menjumpai Adam, mereka menjumpai Adam dan mengatakan: Engkau adalah
bapak manusia, Allah menciptakanmu dengan tangan (kekuasaan)-Nya dan

bl

meniupkan kepadamu ruh (ciptaan)-Nya...”.

Adam as sebagai abu al-basyr; adalah individu yang diberi Allah kelebihan yakni
sebagai seorang yang terpilih, sebagaimana halnya kelebihan yang diberi Allah
kepada nabi Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga Imran.

~

) “ 4 2 A //’f//// ./a’,ﬁ’{
Sore Vel ao) 0V byl Dl ki STl &) &

) G

%8 QS. an-Nisa’ / 4:1
% Abd ar-Rahman, Op.Cit, Sahih Muslim, Juz 4, him. 105
" QS. Ali ‘Imran/3:33
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“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga
‘Imran melebihi segala umat (di masa mereka masing-masing)”.

E. Kesimpulan

Allah sebagai pencipta, menyempurnakan ciptaanNya dengan ukuran dan kadar

tertentu. Berdasarkan ayat 30 surah al-Anbiya’, ayat 45 surah an-Nur dan ayat 54

bahwa asal penciptaan manusia secara keseluruhan termasuk Adam as adalah dari
“ma” (air) namun dalam ayat lain Allah menginformasikan bahwa bahan baku
penciptaan manusia dari tanah dengan sebutan thurab, Thin, Shalshal dan ard dan
masing masing penyebutan ini menunjukkann adanya berbagai jenis unsur dalam
penciptaan manusia karena dalam kenyataannya segala jenis makhluk hidup tersusun
dari unsur-unsur kimiawi, unsur-unsur ini telah disatukan Allah dalam suatu
kompleksitas yang dikenal dengan protoplasma
penciptaan Adam as melalui suatu proses penyempurnaan (fasawiyyah), bukan
langsung jadi secara sempurna sebagai manusia. Hal ini dipahami dari kata
tasawiyyah yang berasal dari kata sawwa dengan makna: "4las g 4l 2o 5 40 8 1 WA (5 gu
Ls" (menyempurnakan sesuatu: pembentukan sesuatu dari berbagai bagian sehingga
sempurna). proses penciptaan manusia, termasuk Adam as disebutkan oleh Alquran
dengan berbagai sebutan kata kerja yakni : kun fayakiin, nasy’, nabat dan sawar.
Adam as sebagai abu al-basyr (bapak manusia) adalah manusia pertama, hal ini dapat
dipahami dari ayat penciptaan Adam as sebagaimana disebutkan tentang asal usul
penciptaan Adam as. (35 .0stee slea o Juala (el il Glla ) A<l el ) JB 3
Cpb e s G ) A< @l ) J8) ) bahwa Allah akan menciptakan basyr yang
apabila penciptaannya telah sempurna, Allah akan memberinya ruh. Ayat
penciptaan ini tidak ada menyebut baik secara eksplisit maupun implisit bahwa
basyr yang akan diciptakan-Nya ini sebagai generasi penerus atau sebagai
pengganti makhluk yang sama sebelumnya, tetapi sebagai manusia generasi pertama
yang akan diangkat Allah sebagai khalifah di bumi.
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